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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan tentang kajian sastra
bandingan antara Arab dan Persia dengan fokus kajian terhadap persamaan dan
perbedaan antara puisi “khamr” karya penyair Arab Abu Nawas dengan puisi
“khamr” karya penyair Persia Abu Abdullah Rudaki. Artikel ini termasuk kedalam
jenis artikel deskriptif kualitatif komparatif dengan pendekatan sastra bandingan.
Teknik pengumpulan data yang digqunakan yaitu teknik baca dan catat. Peneliti
membaca kedua puisi dan mencatat persamaan dan perbedaan di antara kedua puisi
tersebut. Teknik analisis data menggunakan teknik interaktif yang meliputi proses
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan. Hasil artikel ini menunjukan
bahwa kedua puisi tersebut memiliki kesamaan dan perbedaan. Diantara kesamaan
antara kedua puisi tersebut yaitu terletak tema yang diusung oleh kedua penyair
yaitu tentang deskripsi proses pembuatan arak mulai dari pengadukan,
perendaman, fermentasi sampai dengan proses penyimpanan di “al-dan” atau botol
arak sampai menjadi sebuah arak murni. Selain itu kedua penyair juga bercerita
mengenai manfaat arak yang mampu mengusir rasa sedih. Sedangkan perbedaan
dari kedua puisi tersebut bahwasannya metode yang dipakai Rudaki dalam
mendeskripsikan proses pembuatan arak adalah metode kinayat yaitu menggunakan
kata lain sebagai pengganti dari kata aslinya. Sedangkan Abu Nawas cendrung lebih
sarih atau gambalang dalam mendeskripsikan proses tersebut. Isi puisi Rudaki juga

lebih luas dan lebih detail ketimbang isi puisi Abu Nawas.

Kata kunci: Sastra Banding, Abu Nawas, Rudaki

Al-Lisan al-‘arabi : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, No 2. Vol 1, Juni 2022 | 1



Wahyu

sk

By Wlly ) (3N Ll a ) e (aSd) ) Gl s Cug
o8l @A Sl A s s SBsVly akl) el duls e ST e
idogd) DUl g g L) WGl oda oxs . SDey dl e ol )Wl elall " A" By
sl ) ai b a ledsand) UL s ai b Ol O md e 1)l 4esd)
o) OVl aci) angl oYy Cpidaad) co Ui 5ol ety
oy A A e ks e R s S Jlond Batsin ) 23,
wlas gl Lagdd opdaad)) of JU 1ds B el odsanly oL
Gy 33y ¢ OLslal) el Gl g aosll Cpideadl Oy el amgl ey By
ol ol 0 3 el e ) pesdly il il e To Gl i Biles
of Lad Opeladl ud s Q) BloYl L B B mear ) S 5 G
iyl Of 9o cpdeadll p OV Y O G @ L0 ks OF S ) ) sl
REEN Y LS i b el mio Bes Chog (3 SOy Ll )
ST 0l W) s ol s ¢ U3 0g2e (3 ik aalS 0 Yoy 50 aals”
A 5 o Seas STy gl (S9) xd 52 0T ST el Gy (3 sy
Ay

‘;Jj) ‘(g jj cg)éig‘ Lylde ri>Luall LS

Al-Lisan al-arabi : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, No 2. Vol 1, Juni 2022 | 2



Al-Lisan al-"arabi : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Sastra Bandingan merupakan sebuah pendekatan dalam ilmu sastra yang tidak
menghasilkan teori sendiri. Dalam langkah-langkah yang dilakukannya, metode
perbandingan adalah yang utama. Menurut Remak sastra bandingan adalah kajian sastra
di luar batas-batas sebuah negara dan kajian hubungan di antara sastra dengan bidang
ilmu sarta kepercayaan yang lain seperti seni (misalnya seni lukis, seni ukir, seni bina,
dan seni musik), filsafat, sejarah, sains sosial (misalnya politik ekonomi, sosiologi), sain,
agama, dan lain-lain. Sederhananya, sastra bandingan adalah sebuah proses
membandingkan sastra sebuah negara dengan sastra negara lain dan membandingkan

sastra dengan bidang lain sebagai keseluruhan ungkapan kehidupan.

Terdapat dua aliran sastra bandingan yang terkenal di dunia kesusastraan yaitu
aliran Prancis dan aliran Amerika. Aliran sastra bandingan Prancis cendrung lebih sempit
ketimbang aliran Amerika karena mereka hanya membolehkan pengkajian perbandingan
karya sastra dengan jenis karya yang sama dan setara. Yang dimaksud dengan sejenis dan
setara disini contohnya perbandingan puisi dengan puisi lagi, naskah drama dengan
naskah drama lagi, cerpen dengan cerpen lagi, dan seterusnya. Meskipun pada akhirnya,
pemahaman ini juga mengalami perkembangan melalui berbagai macam terobosan,
seperti mulai adanya perbandingan puisi dengan novel, drama dengan roman dan
seterusnya. Adapun aliran Amerika menganggap pengkajian sastra bandingan
seharusnya tidak sebatas itu saja, kajian sastra bandingan tidak disempitkan seperti yang
terjadi pada aliran Prancis. Oleh karena alasan tersebut, aliran Amerika ini
memperkenalkan pengkajian perbandingan karya sastra dengan disiplin seni lain, seperti
puisi dengan seni lukisan, puisi dengan seni patung, cerpen dengan lagu, atau puisi

dengan seni arsitek dan lainnya .

Pada prakteknya, istilah Sastra Bandingan menyangkut studi hubungan antara
dua karya kesusastraan atau lebih. Pengertian sederhana itu juga dapat diartikan sebagai
studi dengan masalah-masalah lain di dalam sastra. la dapat mengenai tema, plot dan
tokoh (instrinsik) dan katakterisasi dan stilistika (esktrinsik). Pada prinsipnya kajian
Sastra Bandingan adalah studi pengamatan mendalam untuk melihat persamaan dan
perbedaan, disamping mengamati keduanya yang sekaligus mencari hubungan atau
pertalian antara dua atau lebih karya sastra. Studi Sastra Bandingan pada umumnya

membahas mengenai relasi di antara dua buah karya sastra atau lebih yang memiliki latar
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budaya yang berbeda di satu sisi, tetapi memiliki berbagai kesejajaran baik dari segi

bentuk maupun konten di sisi lain.

Berkat jasa ilmu ini, tidak jarang ditemukan berbagai karya yang memiliki
pertalian kuat, kemiripan, pengaruh, dan seterusnya, atau bahkan merupakan karya
saduran, terjemahan, reproduksi, dan plagiat. Demikian pula dengan karya-karya yang
ditulis dengan mengadaptasi sastra lisan dari suatu ceritra rakyat yang hidup dalam
masyarakat. Bukan tidak mungkin karya-karya transpormatif justru jauh lebih terkenal
dari karya aslinya. Dunia informasi yang global serta maraknya fenomena penerjemahan

karya merupakan unsur krusial yang dapat menghidupkan kajian Sastra Bandingan.

Penelitian mengenai sastra bandingan mempunyai kaitan kuat dengan kritik
sastra dan studi interteks. Ketiga bidang ilmu ini memiliki epistemologi dan ontologi
masing-masing. Namun disadari bahwa ketiga bidang ini dapat saling memanfaatkan.
Hanya saja sastra bandingan memiliki ruang gerak yang lebih luas dan leluasa.
Keleluasaan sastra bandingan karena ia dapat memanfaatkan berbagai metode dari

bidang ilmu lain.

Jika satu karya sastra memiliki unsur-unsur kesamaan, kemiripan dan
seterusnya, mungkin saja karya tersebut dipengaruhi oleh karya lainnya. Dalam
kenyataannya, memang seringkali ditemukan adanya penggalan-penggalan plot yang

memiliki unsur-unsur kemiripan, pengaruh kuat dan bahkan kesamaan.

Kemiripan antara satu karya sastra dengan lainnya sangat mungkin disebabkan
oleh interaksi lingkungan sang sastrawan dengan lingkungan sastrawan lainnya. Dan
salah satu bangsa yang memiliki hubungan yang erat dengan bangsa lainnya adalah
bangsa Arab dengan bangsa Persia. Sehingga kemiripan suatu karya sastra Arab dengan
karya sastra Persia sangatlah mungkin terjadi. Beberapa karya sastra Persia disinyalir
memiliki kemiripan dengan karya sastra Arab seperti magamat Hamidi dengan maqamat

Hariri dan Hamadzani.

Diantara karya sastra Persia yang dianggap memiliki kemiripan dengan karya
sastra Arab adalah puisi Persia karya penyair terkenal Persia yaitu Rudaki dengan puisi

Arab yang di karang oleh salah seorang penyair terkenal Arab yaitu al-Hasan ibn Hani al-

Hakami (6‘&.4-\ s oy wd) atau yang lebih dikenal dengan sebutan Abu Nawas.
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Namun pada kenyataannya, benarkah kedua puisi tersebut memiliki kemiripan?
Apa saja persamaan antara keduanya? Apa saja perbedaan antara keduanya selain
perbedaan dalam Bahasa?. Tulisan ini akan membahas tentang kajian sastra banding
antara Arab dan Persia dengan fokus kajian terhadap persamaan dan perbedaan antara
puisi khamr Abu Nawas dengan puisi kahmr Rudaki dengan pendekatan sastra

bandingan yang didahului oleh pembahasan tentang hubungan Arab dengan Persia.

2. HASIL PENELITIAN

A. Sejarah Interaksi Arab Dan Persia
Hubungan antara kedua bangsa ini sebenarnya sudah sangat lama sekali, hal ini
tidak lepas dari letak geografis kedua bangsa yang saling bersampingan. Sejarah
mencatat bahwa bangsa pertama yang berinteraksi dengan bangsa Persia adalah

bangsa Arab.

Hubungan antara kedua bangsa ini semakin erat pada masa daulah
Assasaniyyah, terutama setelah salah seorang raja Sasani yang bernama Yazdajard
mengutus putranya yang bernama Bahramakur ke daerah Alhaerah untuk mengawasi
kinerja para pemimpin di sana. Disitulah Bahramakur belajar budaya Arab,
menunggang kuda, dan belajar merangkai syair Arab. Bahramakurlah orang yang

pertama kali merangkai syair dalam bahasa Persia.

Hubungan antara kedua bangsa ini semakin erat setelah masuknya islam ke
Persia. Para penduduk Persia masuk agama islam dan meninggalkan agama mereka
sebelumnya, disaat itu pula bangsa Persia menjadi bagian dari ummat islam. Mereka
mulai belajar Al-qur’an, dan mengganti bahasa mereka dengan bahasa Arab. Hal itu

mereka lakukan dengan berbagai alasan antara lain:

1. Agar mereka mampu membaca Al-qur’an
2. Agar mampu berinteraksi dengan orang Arab yang menyebarkan islam di Persia
3. Agar Mampu menjadi pegawai di pemerintahan yang notabene dipimpin oleh

orang-orang Arab.

Interaksi bangsa Persia dengan bahasa Arab ini berlangsung sampai
penghujung dinasti bani Umayyah dan awal berdirinya dinasti Abbasiyyah. Setelah

itu mereka mulai kembali ke bahasa mereka terdahulu yang hampir dua abad mereka
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tinggalkan yaitu Bahasa Pahlewi. Kendati demikian, aroma Bahasa Arab masih terasa
kental pada Bahasa Pahlewi kali ini. Hal ini dapat dilihat dengan tetap dipakainya
beberapa kosa kata dan istilah-istilah Bahasa Arab pada Bahasa Pahlewi “wajah baru”

ini.

Disaat bangsa Mongolia menguasai wilayah islam yang ditandai dengan
runtuhnya ibukota dinasti Bani Abbasiiyah yaitu Baghdad ditangan Mongolia, maka
wilayah Persia, Jazirah Arab, dan wilayah Asia menjadi satu wilayah dibawah
kekuasaan bangsa Mongolia. Hal ini semakin memperkuat interaksi antara bangsa

Persia dan bangsa Arab.

Adapun di era modern, yaitu era setelah runtuhnya dinasti Turki Usmani, dan
berakhirnya masa kolonial bangsa barat, hubungan bangsa Persia dalam hal ini bangsa
Iran dengan bangsa Arab masih kuat. Hal ini dapat di buktikan dengan adanya saling

tukar budaya antara kedua belah bangsa berupa tulisan maupun majalah dan lainnya.!

B. Hubungan Antara Sastra Arab Dengan Sastra Persia
Hubungan antara sastra Arab dan sastra Persia sejatinya sudah terjalin sejak
kedua bangsa berdekatan. Sastra Persia lah sastra pertama yang berinteraksi dengan
sastra Arab. Puncaknya adalah masa keemasan Islam sampai akhir abad
pertengahan. Banyak para intelektual muslim Persia melanjutkan studi ke kota
Baghdad yang saat itu menjadi kiblat pengetahuan. Salah satu yang cukup dikenal,
pakar bahasa Arab bernama Sibawaih asal Shiraz yang banyak berjasa dalam

menyusun tata bahasa Arab dengan karya fenomenalnya yang diberi nama

“Alkitab” 2

Diantara fenomena interaksi kedua belah sastra adalah ditemukannya
beberapa karya sastra Persia yang diambil atau diserap atau diterjemahkan dari

sastra Arab begitu pula sebaliknya.

Sebagai contohnya adalah magamat Persia karya sastrawan Hamidi (w. 599 H)
yang sangat di pengaruhi oleh magamat Arab karya al-Hamadzani dan al-Hariri.

Persamaan antara maqamat Hamidi dengan maqamat Hamazdani dan Hariri adalah

1. Ahmad Muhammad Al-Hufi , Tayyaaraat Tsagaafiyya Baina al-Arab wa al-Furs, Mesir: Dar an-Nahdhah, 1978, halaman 6
2 . Badi Muhammad Goma, Dirasat Fi Al Adab Al Mugaran. Darel Nahdoh 1980. halaman 63
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diksi atau pemilihan kata yang sesuai terutama dalam hal saja’ (=) yang

merupakan ciri khas dari fan magamat. Selain itu hamidi juga mengikuti hariri dalam

memilih kosakata yang sulit untuk dipahami oleh orang awam.3

Contoh lain dari karya sastra Persia yang diambil atau diserap atau
diterjemahkan dari sastra Arab adalah cerita Laila Majnun yang tulis oleh sastrawan
persia Nizam ad-Din Aba Muhammad Ilyas ibn-Yustf ibn-Zaki ibn-Mu'ayyid yang
lebih dikelas dengan nama Nizami Ganjavi. Cerita yang berbentuk puisi sebanyak
4500 bait ini diambil dari kisah Majnun Laila Arab. Hanya saja terdapat perbedaan
pada dua cerita diantaranya pada tokoh cerita kisah. Tokoh cerita pada kisah majnun
Laila versi Arab adalah: Qais, Laila, ayah Qais, sultan, Wardan, umar bin
Abdurrahman, dan Qais bin Dzuraih. Sedang tokoh cerita pada kisah Majnun Laila
versi Persia adalah: Qais, Laila, ayah Qais,ibu Qais, ayah Laila, Salim paman Qais,
Amir Naufal, ibnu Salam teman Qais. Selain itu pada versi Persia ada tambahan cerita
yang tidak terdapat pada versi Arab yaitu bahwasannya Qais adalah seorang anak
raja yang lama tidak mempunyai anak kemudian sang raja terus memohon kepada
sang pencipta agar dikaruniai keturunan sampai akhirnya lahirlah Qais. Perbedaan
lainnya nampak pada isi ceritanya. Jika pada versi Arab tempat pertemuan Qais dan
Laila adalah di badiah (suku pedalaman), sedangkan pada versi Persia adalah di

sekolah.4

Contoh lainnya adalah hikayat Kalilah Wa Dimnah yang berasal dari India
kemudian diterjemahkan ke Bahasa Persia oleh Buzurjumhur dan Barzawaih, salah
satu pegawai tinggi Kekaisaran Persia di zamannya. Ia diperintah raja untuk pergi
India seraya mencari buku ini yang dikatakan bahwa buku ini bergudang ilmu
pengetahuan dan moralMaka pergilah dia dan bertemu dengan bendahara negeri itu.
Setelah berhasil berdiskusi, buku ini dibawalah ke Persia untuk diterjemahkan.
Selanjutnya Kalilah Wa Dimnah versi Persia ini diterjemahkan kedalam Bahasa Arab
oleh Abdullah bin al-Mugqaffa'. Setelah lenyapnya Kalilah Wa Dimnah versi Persia
terjemahan Buzurjumhur dan Barzawaih, Kalilah Wa Dimnah versi Arab terjemahan

Ibn Mugqaffa' lah yang menjadi teks yang asli. Kalilah Wa Dimnah versi Arab ini

3. Mahdi, shobah Abdul Karim, Atsar Al- Magamat Al Arabiyya Fi Al Adab Al Farisi. Bashrah: Jurnal Sastra Bashrah 2009. halaman 10
4 . Husein Faisal, Ma Baina al-Adab al-Arabi wa al-Farisi Haula Qissoti laila wa al-Majnun, al-Quds: Jurnal Majallah al-Quds University,
2007, halaman 222
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kemudian diterjemahkan kembali ke bahasa Persia oleh Abu Al Maali Naserullah
dan Husain Waidzh Kasyifi. Selain itu ada pula sastrawan Persia yaitu Rudaki yang

menyajikan prosa Kalilah Wa Dimnah dalam bentuk puisi Persia.

Selain itu, beberepa bait puisi Persia di yakini memilki kemiripan dengan
beberapa bait puisi Arab. Selain tentunya bait puisi Khamriyyat Persia milik Rudaki
dengan bait puisi Khamriyyat Arab milik Abu Nawas yang akan jadi pembahasan kita,

terdapat bait puisi Mutanabbi yang mirip dengan bait puisi beberapa penyair Persia.

Contoh bait puisi Mutanabbi yang mirip dengan bait puisi Persia adalah:
el il g &L e tIS H# Ladis 2K J53 WS

Bait puisi tersebut menurut sebagian pakar mirip secara makna dengan bait

yang ditulis oleh penyair Persia bernama Sa’di Syirazy yang berbunyi:

o 0L olans & QL ks )8 # QL (0 @55 89y 4t

Dalam dua bait ini kedua penyair ingin menyampaikan pesan bahwa jika
mereka mengumpamakan wajah sang raja dengan mentari maka hal tersebut
bukanlah sanjungan kepada sang raja, melainkan sanjungan mereka terhadap

mentari yang mirip dengan wajah sang raja.
Dalam bait Mutabbi yang lain yang berbunyi:

A a3 am ol 0B H vgie Cily aUY1 355 OB

Artinya: jika engkau mengungguli semua manusia, padahal engkau sebagian
dari mereka, maka itu tidaklah mengherankan, karena minyak kesturi juga sebagian

dari rusa. Bait tersebut mirip dengan bait Persia yang berbunyi:
GLdp o Jloliyl g # jlondl i 1 3 DL S

Artinya: jika engkau mengungguli semua manusia, padahal engkau sebagian

dari mereka, maka itu tidaklah mengherankan karena yakut juga bagian dari batu.

5. Toha Nada, al-Adab al-Mugaran, Kairo: Dar al-Ma’arif, 1980 halaman 146
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Jika kita perhatikan kedua puisi tersebut nampak jelas kemiripannya. Keduanya
sama-sama menggunakan Tasybih Dhimni yaitu tasybih yang musyabbah dan
musyabbah bihnya tidak disebutkan secara gamblang tapi dapat difahami dari

konteks kalimat.6

Dalam bait Mutabbi yang lain yang berbunyi:

.

Bl oo 5l mtdl o % dued 08 W oAb 3

Maksudnya: jika manusia diibaratkan sebagai sebuah qgasidah, maka anda

adalah bait yang paling indah diantara bait-bait yang lain.

Bait ini mirip dengan bait Persia karya penyair Manuchehri yang berbunyi:
SiF Bl WUl OBl g g H Ly 338 Ogmd 145y

Maksudnya: para pembesar niscaya seperti kalung jimat, sedangkan kamu

wahai sang raja adalah yakut diantara kalung itu.”

Itulah beberapa contoh fenomena interaksi antara sastra Arab dengan
sastra Persia yang pada hakikatnya masih banyak lagi contoh yang lainnya seperti
kisah Alfu Lailah wa Lailah (seribu satu malam) yang berasal dari Persia kemudian
diterjemahkan kedalam bahasa Arab, kemudian ada cerita Persia yang berjudul al-
bumah al-"amya karya Qas Sadeq Hidayat yang diterjemahkan kedalam Bahasa arab
oleh Ibrahim Dasukgqi Syata, ada juga kisah yang berjudul “Tsurayya Fi Ghuyubah”
karya Ismail Fasih yang diterjamahkan ke dalam Bahasa Arab oleh Muhammad

Alauddin Mansur dan banyak lagi lainnya.8

Namun, seperti yang telah diungkapkan diatas, tulisan ini akan menitik
beratkan kepada puisi khamriyyah Arab karya Abu Nawas dengan puisi Khamriyyat
Persia karya Rudaki.

6 . Ali Jarim Dan Mushtafa Amin, Al Balaghah Al Wadhihah. Jakarta: Raudoh Faris 2007 halaman 51
7 . Toha Nada, Op cit. halaman 131-132
8. Dallal Abbas, At Tarjamatu Min Al Farisiyyah Bi Al Arabiyyah Wa Min Al Arabiyya Bi Al Farisiyyah. halaman 13-14
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C. Kajian Bandingan Puisi Khamriyyat Abu Nawas dan Khamriyyat Rudaki
1. Biografi Abu Nawas

Nama asli Abu Nawas adalah Abu Ali al-Hasan bin Hani al-Hakami. Dia
dilahirkan pada 145 H (747 M ) di kota Ahvaz di negeri Persia (Iran sekarang),
dengan darah dari ayah Arab dan ibu Persia mengalir di tubuhnya. Abu Nawas
merupakan seorang pujangga Arab dan dianggap sebagai salah satu penyair
terbesar sastra Arab klasik. Abu Nawas juga muncul beberapa kali dalam kisah
Seribu Satu Malam. Ayahnya, Hani al-Hakam, merupakan anggota legiun militer
Marwan II. Sementara ibunya bernama Jalban, wanita Persia yang bekerja sebagai
pencuci kain wol. Sejak kecil ia sudah yatim. Sang ibu kemudian membawanya ke
Bashrah, Irak. Abu Nawas belajar sastra Arab kepada Abu Zaid al-Anshari dan Abu
Ubaidah. Ia juga belajar Al-Quran kepada Ya'qub al-Hadrami. Sementara dalam
Ilmu Hadis, ia belajar kepada Abu Walid bin Ziyad, Muktamir bin Sulaiman, Yahya
bin Said al-Qattan, dan Azhar bin Sa'ad as-Samman. Mengenai tahun
meninggalnya, banyak versi yang saling berbeda. Ada yang menyebutkan tahun
190 H/806 M, ada pula yang 195H/810 M, atau 196 H/811 M. Sementara yang lain
tahun 198 H/813 M dan tahun 199 H/814 M. Ia dimakamkan di Syunizi di jantung
Kota Baghdad.?

2. Biografi Rudaki

Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Jaafar bin Muhammed bin Hakim
bin Abdul Rahman bin Adam. Ia dilahirkan sekitar tahun 244 H di desa Rudak salah
satu Desa di kota Samarkand Persia. Sebagian pakar mengatakan bahwa ia terlahir

dalm kondisi buta.
Rudaki merupakan penyair Persia pertama yang menerbitkan puisinya
dalam bahasa Persia, sehingga ia disebut perintis puisi Persia sebagaimana yang di
ungkapkan oleh Hatem Al-Razi. Kitab-kitab biografi para penyai’r menyebutkan
bahwa jumlah bait puisi yang telah dikarang oleh Rudaki sekitar seratus ribu bait
puisi. Salah satu karyanya yang paling terkenal adalah terjemahan puitisnya Kalila

wa Dimnah dari yang ia ambil dari ibn al-Mugqaffa.

9. Syamsuddin El Dzahabi. Siyar Al A’lam An Nubala. Beirut: Muassasah Arrisalah juz 9 halaman 280 www. Wikipedia.com
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Rudaki wafat pada tahun 329 H/941 M dan di kebumikan di kampung
halamannya yaitu kampung Rudak?0

3. Pembahasan

Rudaki membuat sebuah puisi pujian untuk Abu Ja’far. Puisi tersebut terbagi
dua bagian, bagian pertama puisi tersebut menceritakan tentang khamr (arak),
sedangkan bagian keduanya tentang pujian terhadap Abu Ja'far. Objek
pembahasan kajian ini adalah bagian pertama dari puisi tersebut yaitu tentang

khamyr (arak).

Bait pertama puisi tersebut berbunyi:
Oy 4 35 5 CBE Ny ol H OB Wb 24 1y (o y30

Terjemahnya secara harfiyah adalah: Kau harus menjadikan ibu arak sebagai
korban untuk kemudian di serahkan kepada anaknya lalu kau penjarakan dia. Ibu
arak disini maksudnya kumpulan buah anggur. Anak arak artinya sari pati anggur
yang telah di peras. Penjara disini maksudnya botol arak. Jadi maksud Rudaki
adalah: jika kau ingin memperoleh arak maka kau harus memetik buah anggur

kemuadian di peras airnya lalu di simpan dalam botol arak.

Bait selanjutnya berbunyi:

Ol 9 33l0 ped ) SzsS ae H 03,55 99 = iy & 3
OUT o B Cigmdyl o 31 H ol ddo it s 398 G
a\g}):ujgﬁﬁo\.u)'ng#:1:o)3¢g:63)5.\augﬁ
Olp 9 Lile oy jgyled Cuda H 1y gl Aoy o 4 Sl O

Oligwr J3 31 Wl 3T g #F i U 9 98 4 AT 9 31

10
- www. Wikipedia.com
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Oligr ol § Ol iy gy 30 & 5 b 31 235 3y iy o€
Ol digd o8 5 (S gz # 3g0y algs a8 T 4
Olak Wiy g @i 5 35T SESH Cons 290 45 11 H13 S 4 3L
Oy 358 5 150 302 6 H# 3,8 S GBS o 30

LS 30 gt 48 oy # 33 W 9 9, oS 5T

Maksudnya: buah anggur yang sudah diperas sarinya harus di taruh di penjara
yang sangat sempit (kinayah dari botol arak). Setelah perasan anggur disimpan di dalam
botol, harus dibiarkan selama tujuh bulan. Fase pertama saat arak di simpan dalam botol
tidak akan menimbulkan reaksi apapun, baru stelah beberapa lama akan terjadi proses
permentasi. Setelah itu, botol tersebut boleh dibuka oleh pembuat arak untuk di buang

busa-busanya sehinnga arak menjadi murni.

Bait-bait puisi tersebut kita bandingkan dengan bait puisi Abu Nawas yang

berbunyi sebagai berikut:

slmg) 3 CgnS 8 8 G H iy 31 L) sl W sidns
sy JS e JU cuadly H Bgky 1301 g5 131 5>
sipbg g FB p81 o H ddis 1415y Laged gin!
s pb o)) dib 1 o0 HE Byg e 1,03 Lgalgdl 1S
sltly o & W1 2 (& FF L2 § 01 G L O e

W PW TRVIV I VRVERNE YRV #0.\.&3\23‘59&“\51‘;’
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Maksudnya: orang-orang membuat arak dengan dengan memeras sari pati
anggur yang ditaruh di sebuah wajan dengan di campur air sungai Nil. Setelah perasan
itu terkumpul kemudian di olah dan disimpan di dalam botoh dan ditutup rapat lalu di
biarkan dalm jangka waktu yang lumyan lama dan tak seorang pun manusia mampu

melihat arak tersebut.

Penggalan dari kedua puisi diatas sama-sama menceritakan bagaimana proses
pembuatan sebuah arak. Perbedaannya adalah jika Abu Nawas menggamlangkan
unsur-unsur  didalam  puisi tersebut, sedangkan Rudaki lebih memilih
menyembunyikan unsur-unsur didalamnya dengan menggunakan kata “ibu arak”
sebagai pengganti dari kata anggur, kata “anak arak” sebagai pengganti dari perasan
anggur, kata penjara sebagai pengganti dari botol anggur, serta menggunakan kata
penjaga malam sebagai pengganti dari pembuat arak. Rudaki juga mengumpamakan
keadaan arak pada fase pertama ketika disimpan dalam botol arak yang belum bereaksi
apapun seperti orang yang baru menetap disuatu tempat dan belum bisa beradaptasi
dengan tempat tersebut sehingga merasa kebingungan. Perumpamaan yang
gunakankan oleh Rudaki dalam ilmu balaghah disebut tasybih tamsili yaitu tasybih yang
wajah syabahnya terambil dari banyak hal'’. Metode yang dipakai Rudaki ini tentunya
lebih sulit untuk dipahami oleh para pembaca di banding dengan metode yang di pakai
Abu Nawas. Selain itu isi puisi Rudaki juga lebih detail dari pada puisi Abu Nawas
karena disana ada penjelasan bahwa arak yang sudah disimpan dalam botol arak harus
disimpan selama tujuh bulan, sedangkan Abu Nawas hanya mengatakan bahwa arak
tersebut harus disimpan dalam jangka waktu yang lumayan lama, tanpa merinci
seberapa lama waktu tersebut. Puisi Rudaki juga menceritakan tentang pembuat arak
yang olehnya disebut sebagai penjaga malam. Dengan kata lain, puisi Rudaki lebih
detail dari puisi Abu Nawas, namun puisi Abu Nawas lebih simpel dan tidak berbelit-

belit.

Pada puisi Rudaki yang lain yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Arab oleh
Toha Nada yang berbunyi:

11 . Ali Jarim Dan Mushtafa Amin. Op.cit. halaman 39
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Maksudnya: barang siapa yang meminum segelas arak maka dia tidak merasakan
rasa cape dan kesedihan. Minum arak juga mampu mengusir rasa gundah gulana selama
sepuluh tahun. Dan mampu memberikan kebahagiaan baru walaupun kebahagiaan itu

sangat jauh tempatnya.

Kedua bait puisi tersebut kita bandingkan dengan bait Abu Nawas yang berbunyi:
M‘;!u})\bww#ufﬁe}oﬁ\uué\w

Maksudnya: mendekatlah kepadaku wahai arak niscaya rasa gundah gulana akan

menjauh ketempat yang jauh.

Kedua puisi diatas sama-sama menerangkan akan manfaat meminum arak yaitu
mampu mengusir rasa sedih dan galau. Namun lagi-lagi puisi Rudaki lebih detail dari
puisi Abu Nawas, karena Rudaki merinci bobot kesedihan dan kegalauan yang mampu
di usir oleh arak yaitu sepuluh tahun. Abu Nawas mengaitkan hilangnya kesedihan
dengan hanya dekat dengan arak, sedangkan Rudaki mengaitkannya dengan

meminumnya.

Pada puisi Rudaki yang lain yang telah diterjemahkan kedalam Bahasa Arab oleh
Toha Nada yang berbunyi:

e Bk g g Gp | H Ty e dkde A
SN FY 3 e a H S aly e e legae SO

Maksudnya: bahwasannya arak persis seperti baru akik, keduanya sama-sama

permata, bedanya batu akik itu benda padat, sedangkan arak adalah benda cair.

Bandingkan dengan puisi Abu Nawas yang berbunyi:
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Pada kedua bait di atas Abu Nawas juga mengibatarkan arak seperti emas, dan
perbedaanya adalah bahwa emas adalah benda padat sedangkan arak adalah benda cair.
Disini perbedaan antara puisi Rudaki dan Abu Nawas hanya terletak pada sisi
musyabbah bihi nya saja, versi Rudaki musyabbah bihi nya adalah batu akik karena warna
araknya merah berkilau, sedangkan versi Abu Nawas musyabbah bihi nya emas karena

warna araknya kuning berkilau.12

3. PENUTUP

Hubungan antar arab dan Persia sudah terjalin dari sebelum islam tiba sampai saat
ini. Kedekatan tersebut mengakibatkan terjadinya pertukaran budaya antar keduanya.
Salah satu fenomena pertukaran itu ada dibidang sastra. Banyak karya sastra Persia yang
di pengaruhi oleh sastra Arab. sebaliknya, tidak sedikit pula karya sastra arab yang
dipengaruhi oleh sastra Persia.

Diantara karya sastra Persia yang dipengaruhi oleh sastra Arab adalah puisi Persia
karya seorang penyair bernama Rudaki yang bertemakan tentang arak dengan puisi Arab
karya Abu Nawas. Keduanya bercerita tentang proses pembuatan arak dari awal sampai
akhir. keduanya juga bercerita tentang manfaat arak yang bisa mengusir rasa sedih. Dan

keduanya juga bercerita perumpamaan arak dengan logam mulia.

12 . Toha Nada ,Op.cit. halaman 132-137
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